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ABSTRAK
Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa pada mata
pelajaran akuntansi siswa kelas XII IPS MAN Tanjung Morawa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar akuntansi yang diajar dengan model
pembelajaran Problem Centered Learning dan hasil belajar akuntansi yang diajarkan
dengan model pembelajaran Group Investigation pada siswa kelas XII I[PS MAN
Tanjung Morawa Tahun Pembelajaran 2016/2017.
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XII IPS MAN Tanjung Morawa yang beralamat di
JI. Limau Manis Desa Medan Senembah, Tanjung Morawa. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas XII IPS yang terdiri dari 2 kelas, dengan jumlah 53
orang. Sampel dalam penelitian ini adalah Purposive Random Sampling, yaitu
sebanyak 40 orang. Teknik pengumpulan data untuk mengukur hasil belajar
digunakan tes dalam bentuk pilihan berganda sebanyak 20 soal. Teknik analisis data
melalui uji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis yang dijadikan acuan untuk
membuat kesimpulan.
Dari hasil penelitian ditemukan nilai rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Centered Learning lebih tinggi
yaitu 85,30, standar deviasi 8,07. Sedangkan hasil analisis data diperoleh nilai rata-
rata yang diajarkan dengan model pembelajaran Group Investigation adalah 71,50
dan standar deviasi sebesar 7,80. Hipotesis penelitian ini diuji dengan uji t dan
diperoleh thiwung Sebesar 3,136 sedangkan teube Sebesar 1,684 , a= 0,05 dengan taraf
signifikan = 95%, maka thiwung > twbet dengan kata lain Ha diterima Ho ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar akuntansi yang diajar
dengan model pembelajaran Problem Centered Learning lebih tinggi secara signifikan
dibanding hasil belajar akuntansi yang diajarkan dengan model pembelajaran Group
Investigation pada siswa kelas XII [PS MAN Tanjung Morawa Tahun Pembelajaran
2016/2017.

Kata kunci: Problem Centered Learning, Group Investigation, Hasil Belajar, Akuntansi.

PENDAHULUAN

Kualitas sumber daya manusia merupakan hal yang vital dalam mewujudkan kemajuan
bangsa, sebab sumber daya manusia yang berkualitas merupakan wujud dari bangsa yang maju
dan bermartabat. Perwujudan dari harapan ini harus dibangun dengan potensi yang sangat kuat
melalui pendidikan yang berkualitas pula. Semakin tinggi pendidikan semakin banyak juga hal
yang dapat dilakukan, karena secara umum manfaat pendidikan berorientasi pada kecakapan
hidup bagi siswa untuk bekal dalam menghadapi dan memecahkan problema hidup dan
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kehidupan, baik sebagai pribadi yang mandiri. Pendidikan diberi arti sebagai proses yang terus
menerus seumur hidup, berlangsung dimana dan kapan saja, serta tidak terikat pada kelompok
tertentu.

Perubahan pendidikan kearah yang positif ditentukan oleh peranan guru dalam proses
pembelajaran khususnya kemampuan guru dalam mengefektifkan penerapan teori-teori belajar
dengan mengintegrasikan konsep baru dengan konsep yang sudah ada sehingga pembelajaran
yang dilaksanakan lebih bermakna.

Proses pembelajaran tersusun atas sejumlah komponen atau unsur yang saling berkaitan dan
saling berinteraksi satu sama lain. Interaksi antara guru dan peserta didik pada saat proses
belajar mengajar berlangsung memegang peranan penting untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.

Kegiatan belajar mengajar disekolah akan berjalan dengan lancar dan menyenangkan jika
dilakukan dengan pengajaran yang sesuai dan tepat. Untuk itu guru dituntut untuk memiliki
kemampuan dalam memilih model pembelajaran yang tepat dan juga dapat disesuaikan dengan
kemampuan yang dimiliki siswa serta materi pelajaran yang akan disampaikan sehingga dapat
memenuhi kebutuhan belajar mereka dan dapat menggali potensi yang ada pada diri siswa
sehingga dapat tersalurkan dengan baik. Tetapi kurangnya usaha siswa dalam keterlibatan
proses pembelajaran mengakibatkan siswa kurang bersemangat untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru. Hal ini berakibat pada hasil belajar yang diperoleh siswa rendah
khususnya pada pembelajaran akuntansi.

Akuntansi merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting di kelas IPS MAN, oleh sebab
itu dalam pembelajaran akuntansi sangat diperlukan pemahaman, ketelitian, kerapian dan
latihan di dalam mempelajarinya, karena suatu pembelajaran yang dianggap sulit oleh siswa.
Sehingga antara guru dan siswa harus tercipta interaksi yang baik dan menyenangkan dengan
cara merancang, mengola dan mengevaluasi pembelajaran dengan baik, agar efektivitas
pembelajaran meningkat.

Tabel 1. Ketuntasan Siswa Pada Mata Pelajaran Akuntansi MAN Tanjung Morawa

Kelas Tes KKM Siswa yang Siswa yang
memperoleh memperoleh
nilai di atas nilai di bawah
KKM KKM
Jlh % Jlh %
XITIPS1 UH1 80 10 37,04 17 62,96
UH 2 80 11 40,74 16 59,25
UH 3 80 12 44,44 15 55,55
Rata-rata 11 40,74 16 59,25
Rata-rata Nilai
XIT'IPS 2 UH1 80 9 34,62 17 65,38
UH 2 80 7 26,92 19 73,07
UH 3 80 8 30,76 18 69,23
Rata-rata 8 30,76 18 69,22
Rata-rata Nilai

Sumber: Daftar Nilai Guru Mata Pelajaran Akuntansi MAN Tanjung Morawa

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru bidang studi akuntansi siswa kelas XII
IPS MAN Tanjung Morawa diperoleh informasi bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan
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pelajaran akuntansi masih rendah, siswa kurang dapat mengoptimalkan potensi yang dimiliki
untuk melakukan pembelajaran dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan harian pada
tanggal 25 Februari 2016 yang masih banyak mendapat nilai dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah. Hasil belajar siswa dalam menyelesaikan pelajaran
akuntansi dapat dilihat pada tabel 1.

Dari rekapitulasi nilai ulangan harian diatas, dapat dikatakan bahwa ketuntasan dari hasil belajar
siswa masih belum mencapai nilai standar kelulusan belajar yaitu 80. Rata-rata nilai ulangan
harian siswa masih banyak yang dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 80. Ini
berarti siswa gagal untuk mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) tersebut.

Rendahnya hasil belajar siswa di sekolah tersebut diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor,
seperti: rendahnya kemampuan belajar siswa, kurangnya perhatian siswa dalam proses belajar
mengajar, dan masih banyak siswa yang masih menganggap pelajaran akuntansi adalah pelajaran
tersulit. Selain itu, menurut Slameto (2010: 54-72) faktor lainnya adalah metode mengajar yang
digunakan oleh guru, kurang optimalnya model pembelajaran Group Investigation yang
diterapkan oleh guru didalam kelas. Dalam model Group Investigation siswa dibentuk menjadi
kelompok kecil untuk bekerja sama dan berdiskusi sebagai tim dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya, namun aktivitas selama proses diskusi masih kurang optimal, karena dalam kelompok
mempertimbangkan keakraban persahabatan atau minat yang sama, akhirnya banyak siswa yang
bercerita yang bukan materi pelajaran, tidak memberikan pendapatnya karena selalu setuju
dengan yang lainnya, dan bahkan mereka mulai mengandalkan satu orang untuk
mengerjakannya.

Dengan adanya fenomena tersebut, sudah selayaknya dalam pembelajaran akuntansi harus
dilakukan suatu inovasi. Diperlukan perbaikan dalam proses pembelajaran agar proses belajar
mengajar dapat terlaksana dengan baik dan mendapatkan hasil yang optimal. Untuk itu penulis
menganggap perlunya suatu upaya penggunaan model pembelajaran Problem Centered Learning
(PCL) agar hasil belajar siswa menjadi jauh lebih baik. Sebagaimana peneliti sebelumnya
Ambarwati dkk (2012) dalam penelitiannya tentang Problem Centered Learning. Hasil penelitian
menunjukkan: (D) Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan
pendekatan Problem-Centered Learning dapat meningkatkan kemampuan metakogitif
matematika siswa SMA Negeri 1 Wates kelas X pada pokok bahasan Dimensi Tiga (2) Persentase
hasil belajar siswa yang diukur dari Tes Siklus 1 dan 2 meningkat dari 57,55% dengan krtiteria
cukup menjadi 73,66% dengan krtiteria tinggi. (3) Hasil angket kemampuan metakognitif siswa
pada siklus 1 dan siklus 2 juga meningkat sebesar 18,38% yaitu dari 58,11% menjadi 76,49%.
Persentase kemampuan metakognitif belajar matematika siswa untuk tiap indikator telah
memenuhi kriteria keberhasilan penelitian, yaitu: (a) Pengetahuan tentang diri sendiri sebagai
pembelajar meningkat dari 57,74% menjadi 71,68%, (b) Pengetahuan menggunakan hal-hal
yang sudah diketahui dari 47,42% menjadi 71,29%,(c) Pengetahuan mengenai menggunakan hal-
hal yang sudah diketahui dari 57,85% menjadi 73,12%, (d) Merencanakan aktivitas belajar dari
55,48% menjadi 70,32%, (e) Mengelola informasi dari 57,58% menjadi 70%, (f) Memonitor
proses belajar dari 57,63% menjadi 69,03%, (g) Strategi membetulkan tindakan yang salah dari
58,49% menjadi 68,17%, (h) Mengevaluasi efektivitas strategi belajar dari 44,52% menjadi
65,81%. (4) Berdasarkan hasil tes siklus dan hasil angket menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan Problem-Centered Learning dapat meningkatkan kemampuan metakognitif
matematika siswa.

Model pembelajaran Problem Centered Learning (PCL) adalah suatu model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir aktif secara ilmiah dengan kelompok
diskusi untuk memecahkan suatu masalah dalam materi pembelajaran. Berdasarkan uraian
diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Model

Harahap dan Lubis/Pengaruh Model Problem-Centered Learning Terhadap Hasil Belajar Akuntansi 156
http://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/karmapsi



Jurnal Akuntansi dan Pembelajaran, Vol. 7 No. 3, Desember 2018
ISSN Online: 2620-8733; ISSN Cetak: 2301-7384

Pembelajaran Problem Centered Learning (PCL) Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas
XIII IPS MAN Tanjung Morawa Tahun Pembelajaran 2016/2017".

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kelas XII IPS MAN Tanjung Morawa yang beralamat di Jalan
Limau manis Pasar XV Medan Sinembah Tanjung Morawa. Penelitian ini dilakukan pada semester
ganjil Tahun Pembelajran 2016/2017. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
XI IPS MAN Tanjung Morawa Tahun Pembelajaran 2016/2017, yaitu sebanyak 53 orang yang
terdiri dari 2 kelas. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa
1 XIIIPS 1 27 Orang
2 XIIIPS 2 26 Orang
Jumlah Siswa 53 Orang

Sumber: Daftar hadir siswa kelas XIl MAN Tanjung Morawa T.P 2016/2017.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan purposive random sampling
(sampling random bertujuan) yaitu teknik penentuan kelas sampel dengan pertimbangan
tertentu dan jumlah sampel diambil dengan cara diundi, dimana kelas XII IPS 1 yang berjumlah
27 orang sebagai kelas eksperimen menjadi 20 siswa dan kelas XII IPS 2 berjumlah 26 orang
sebagai kelas kontrol menjadi 20 siswa. Pemilihan kedua kelas tersebut sebagai kelas sampel
karena guru yang mengajar didua kelas tersebut berbeda tetapi dengan jenjang penelitian yang
sama, dan kemampuan siswa yang heterogen yang diharapkan mampu mewakili seluruh
populasi. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 orang.

Tabel 3. Jumlah sampel penelitian

Kelas Sampel
XII IPS 1 (Kelas Eksperimen) 20 Orang
XII IPS 2 (Kelas Kontrol) 20 Orang
Jumlah Sampel 40 Orang

Didalam penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas ekperimen dan kelas kontrol dimana
kedua kelas tersebut akan diberi perlakuan yang berbeda. Pada kelas ekperimen diberi perlakuan
yaitu pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem Centered Learning,
sedangkan pada kelas kontrol tidak diberi perlakuan seperti di kelas eksperimen, guru mengajar
dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation. Untuk mengetahui hasil belajar
siswa setelah diberikan perlakuan di dua kelas tersebut maka akan diberikan tes baik di kelas
ekperimen maupun di kelas Kontrol.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Control Group Pretest-Posttest dengan
rancangan penelitian sebagai berikut :

Tabel 4. Desain Eksperimen

Kelas Pretes | Perlakuan | Postes
Eksperimen Ty X Ty
Kontrol T, - T,

(Arikunto 2013:126)
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Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan adalah data berupa hasil belajar akuntansi siswa
setelah mendapat perlakuan model pembelajaran Problem Centered Learning. Sebelum perlakuan
diberikan pretes untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Setelah proses pemberian perlakuan
selesai, diberikan post tes untuk menemukan apakah ada pengaruh atau peningkatan hasil belajar
akuntansi siswa yang diberikan perlakuan model pembelajaran Problem Centered Learning
dengan pendekatan kontekstual. Tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar akuntansi
siswa berupa soal pilihan berganda yang berjumlah 20 soal yang terdiri dari 5 pilihan jawaban..
Kriteria pembobotan skor untuk setiap jawaban pertanyaan pada tes apabila benar diberi skor 1
dan apabila salah diberi skor 0.

Sebelum tes diajukan maka terlebih dahulu dilakukan uji coba terhadap tes yang akan dibuat
untuk melihat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal. Dalam penelitian
ini data yang diperoleh adalah hasil belajar siswa dari kelas eksperimen dan kelas control yang
telah di uji terlebih dahulu uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Ujibe Hipotesis dengan beda dua
rata-rata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan instrument tes berupa multiple choice yang berjumlah 25 soal.
Sebelum instrument soal diujikan maka terlebih dahulu instrument tes ini diberikan kepada
siswa yang berbeda untuk mengukur tingkat validitas, realibilitas, indeks kesukaran dan daya
pembeda soal.

Pada uji validitas tes dari 25 butir soal terdapat 20 butir soal yang valid dan 5 butir soal
dinyatakan yang tidak valid. Dan 20 soal yang dinyatakan valid tersebut digunakan sebagai
instrumen penelitian untuk mengukur hasil belajar akuntansi. Berdasarkan hasil perhitungan
secara keseluruhan dari butir soal yang digunakan sebagai instrumen penelitian, setelah
dilakukan uji coba diperoleh harga reliabilitasnya atau r;;= 0,618 dengan r;,p;= 0,444 dengan
demikian butir soal tersebut memiliki reliabilitas tinggi.

Analisis data penelitian proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Problem
Centered Learning terhadap hasil belajar akuntansi siswa diperoleh nilai rata-rata pre tes siswa
kelas eksperimen adalah dengan nilai tertinggi sebesar 70 dan nilai terendah sebesar 30, nilai
rata-rata sebesar 45,25 serta standar deviasi sebesar 10,70 dan varians sebesar 114,14 dimana
peningkatan yang dialami siswa kelas eksperimen setelah diberi perlakuan dengan menggunakan
model pembelajaran Problem centered Learning diperoleh nilai tertinggi sebesar 98 dan nilai
terendah sebesar 70, nilai rata-rata 85,03 serta standar deviasi sebesar 8,07 dan varians sebesar
65,06. Selisih nilai rata-ratanya adalah 39,78 mengalami peningkatan sebesar 90% dengan
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 17 orang dari 20 orang siswa. Sedangkan pre tes kelas
kontrol adalah dengan nilai tertinggi 60 dan nilai terendah 15, nilai rata-rata sebesar 35,00 serta
standar deviasi sebesar 11,00 dan varians sebesar 121,05

25% >0%
0% 40%
15% 30%
10% 20% -
5o 10% -
0% 0% -
30 35 40 45 50 55 60 70 0 7> 80 8 90 95 98

Gambar 1. Profil nilai siswa sebelum dan setelah dibelajarkan dengan
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Model Problem Centered Learning

Setelah diberi perlakuan model pembelajaran Group Investigation nilai tertinggi sebesar 85 dan
nilai terendah sebesar 60, nilai rata-rata sebesar 71,50 serta standar deviasi sebesar 7,80 dan
varians sebesar 60,79. Selisih nilai rata-rata 36,5 mengalami peningkatan sebesar 65% dimana
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 5 orang dari 20 orang. Dengan demikian dapat terlihat pada
saat pre tes kelas eksperimen dan kelas kontrol belum ada yang mencapai nilai ketuntasan
minimal, kemudian dilakukan pembelajaran yang berbeda yaitu untuk kelas kelas eksperimen
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Centered Learning sedangkan untuk kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran Group Investigation. Kemudian terlihat peningkatan
yang terjadi antara siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen yang berarti bahwa penggunaan
model pembelajaran Problem Centered Learning lebih unggul dibandingkan dengan model
pembelajaran Group Investigation. Pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
Group Investigation juga mengalami peningkatan ketuntasan tetapi memiliki presentasi yang
lebih rendah dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Centered
Learning.

30% 40%
25%
30%
20%
15% - 20%
10% -
10% -
5% -
0% - 0% -
15 20 25 30 35 40 45 50 60 60 65 70 75 80 85

Gambar 2. Profil nilai siswa sebelum dan setelah dibelajarkan dengan
Model Group Investigation

Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis diperoleh tuirung Sebesar 3,136 dan tupe Sebesar 1,684
pada taraf signifikan 95% dan dk=ni; + nz -2 = 20 + 20 - 2 = 38. Jika thitung dibandingkan dengan
tubel maka diperoleh thiwung > twbel yaitu 3,136 > 1,684, maka hipotesis yang diperoleh adalah H,
diterima dan H, ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem
Centered Learning lebih tinggi secara signifikan terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas XII
[PS MAN Tanjung Morawa Tahun Pembelajaran 2016/2017.

Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa ada pengaruh hasil belajar akuntansi siswa
yang di ajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem Centered Learning terlihat lebih
aktif dalam mengikuti pembelajaran, berdiskusi, saling membantu di dalam kelompok,
memberikan argumentasi dan mencari strategi dalam pemecahan masalah ketika proses
pembelajaran berlangsung, yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran
ini merupakan model pembelajaran yang mampu meningkatkan semangat dan keaktifan siswa
dalam proses belajar mengajar. Model pembelajaran ini tidak mengharapkan siswa hanya
sekedar mendengar, mencatat, kemudian menghafal materi pembelajaran, akan tetapi melalui
model pembelajaran Problem Centered Learning siswa aktif berpikir, berkomunikasi, mencari dan
mengola data dan akhirnya menyimpulkan. Keaktifan terlihat ketika siswa diberikan masalah,
siswa langsung antusias mencari jawaban, tidak hanya jawaban dari 1 orang saja melainkan
mempertimbangkan jawaban siswa yang lain di dalam kelompok, sehingga siswa akan memilih
salah satu hal sebagai jawaban final. Ketika siswa mulai mengalami kesulitan di dalam diskusi,
guru yang akan menjadi jembatan dalam penyelesaiannya. Dalam hal ini guru akan melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan dan proses yang dilakukan siswa, sehingga siswa
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mampu mengetahui letak permasalahannya. Setiap kelompok diberikan permasalahan yang
berbeda-beda, sehingga menyebabkan proses diskusi menjadilebih menarik, karena ketika siswa
lain mempresentasekan hasil diskusinya, maka kelompok yang lainnya akan berperan aktif dalam
memberikan pertanyaan dan jawaban. Hal ini menunjukkan peserta didik tertarik terhadap
penggunaan model pembelajaran Problem Centered Learning. Kelebihan dari model
pembelajaran Problem Centered Learning memfokuskan pembelajaran pada masalah dan siswa
selalu berusaha memecahkan masalah tersebut dan mengembangkan kemampuan siswa untuk
berpikir kritis dan penalaran pada kegiatan pembelajaran yang berpusat pada masalah.
Walaupun model pembelajaran PCL berjalan dengan lancar, kenyataannya pada saat pelaksanaan
masih memiliki kendala, yaitu guru belum menguasai penuh model PCL. Membutuhkan waktu
yang cukup lama, dan siswa masih ada yang belum percaya diri dalam mencoba memecahkan
masalah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang relevan yang sudah diteliti oleh Kartika (2013),
Dewi (2014), Ambarwati dkk (2012), Ramayani (2015). Hutajulu (2013), Moedifha (2014).

Sedangkan siswa dikelas kontrol yang diajarkan dengan model pembelajaran Group Investigation
masih banyak yang mengalami kesulitan dalam proses diskusi kelompok. Jawaban ditentukan
hanya pada 1 orang saja, sehingga siswa yang lainnya merasa bosan dan mulai malas untuk
mencari jawaban. Selain itu yang lebih aktif adalah guru, dengan adanya hal tersebut membuat
siswa menjadi ketergantungan kepada guru dan menjadi pasif dalam proses belajar mengajar, hal
ini mengakibatkan hasil belajar siswa rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
akuntansi pada materi jurnal khusus yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Centered Learning lebih tinggi secara signifikan dibanding hasil belajar yang diajar
dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation pada siswa kelas XII IPS MAN
Tanjung Morawa Tahun Pembelajaran 2016/2017.

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka penulis
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, bidang study akuntansi yang akan menggunakan model pembelajaran Problem
Centered Learning sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan
dengan menyesuaikan materi pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar. Untuk itu
perlu memahami model pembelajaran dengan langkah-langkah yang baik agar setiap aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa dapat dilihat dengan baik.

2. Bagi peneliti lanjutan yang ingin melakukan penelitian dengan permasalahan yang sama
hendaknya lebih memahami terlebih dahulu model pembelajran yang hendak digunakan
sebelum melakukan penelitian agar hasil belajar meningkat, dikarenakan model ini
membutuhkan waktu yang cukup lama.
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